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RINGKASAN 

 
Timbal merupakan salah satu logam berat yang bersifat toksik yang sering 

dijumpaI timbal dapat masuk kedalam tubuh melalui inhalasi, makanan dan 

minuman yang terkontaminasi, dan melalui kontak kulit dan rambut apabila terlalu 

sering terkontaminasi akan menyebabkan gangguan kesehatan yang bermanisfetasi 

pada organ pulmo contohnya menyebabkan kerusakan pulmo dengan 

meningkatkan produksi Reactive Oxigen Species (ROS) dan menurunkan 

antioksidan alami dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan stress oksidatif. 

Meningkatnya produksi ROS ini sebagai akibat dari paparan timbal akan 

menyebabkan kerusakan pada pulmo terutama pada sel pneumosit tipe I dan sel 

pneumosit tipe II. 

Lengkuas merah (Alpinia galanga) merupakan tanaman yang memiliki 

kandungan antioksidan alami yang digunakan untuk menekan dan mencegah 

terjadinya stress oksidatif yang disebabkan oleh paparan timbal asetat. Penelitian 

ini bertujuan Mengetahui pengaruh ekstrak etanol Alpinia galanga dalam 

mempertahankan kerusakan pada sel pneumosit tipe I dan sel pneumosit tipe II 

pulmo mencit jantan yang dipapar timbal asetat. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kandang Hewan Coba dan Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlanga Surabaya. Pembuatan ekstrak etanol lengkuas merah 

dilakukan pada Laboratorium Divisi Kedokteran Hewan Dasar Veteriner 
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Sejumlah 25 ekor mencit jantan (Mus musculus) digunakan pada penelitin 

ini. Rancangan Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terbagi 

atas 5 perlakuan dan 5 kali ulangan, terdiri dari K- (tanpa dipapar Timbal asetat dan 

hanya diberi CMC-Na), K + (mencit dipapar timbal asetat dengan dosis 20 mg/ Kg 

BB), P1 (mencit dipapar ekstrak etanol Lengkuas per-oral dengan dosis 200 mg/Kg 

BB ( 24 hari ), dan Timbal asetat yang dilarutkan dengan aquades per-oral ( hari ke 

4 hingga hari ke 21 ), P2 (mencit dipapar ekstrak etanol Lengkuas per-oral dengan 

dosis 400 mg/Kg BB) dan Timbal asetat yang dilarutkan dengan aquades per-oral 

( hari ke 4 hingga hari ke 24 ) dan P3 ( mencit dipapar ekstrak etanol Lengkuas per-

oral dengan dosis 800 mg/Kg BB ( 24 hari ), dan dipapar Timbal asetat yang 

dilarutkan dengan aquades per-oral (hari ke 4 hingga hari ke 24 ) 

Penelitian dilaksanakan selama 24 hari kemudian dikorbankan dengan cara 

dislokasi cervical lalu dilakukan pembedahan menggunakan peralatan operasi 

untuk mengambil pulmo. Pulmo yang telah dibuat menjadi sediaan histopatologi 

dilakukan pengamatan dan skoring terhadap kerusakan pada sel pneumosit tipe I 

sel pneumosit tipe II. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian dosis 800 

mg/Kg BB memiliki efek paling efektif memberikan efek preventif terhadap 

nekrosis sel pneumosit tipe I. Uji statistik Mann-Whitney U untuk rerata skor sel 

pneumosit tipe I pada preparat histopatologi pulmo mencit jantan (Mus musculus) 

menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) antara kelompok K (+) 

dengan kelompok K (-), P2, dan P3. Kelompok K (+) berbeda nyata (p<0,05) 

dengan kelompok K (-), P2, dan P3 menunujukan paparan timbal asetat dan efek 
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preventif ekstrak etanol lengkuas merah (Alpinia galanga) memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap histopatologi pulmo mencit jantan (Mus musculus). 

Kelompok K (+) tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan P1, menunjukan bahwa efek 

preventif pada kelompok P1 belum memberikan hasil efek preventif yang efektif. 

Kelompok P1 dan P2 tidak berbeda nyata (p>0,05) menunjukan bahwa kelompok 

P1 dan P2 memiliki tingkat keefektifan yang tidak bisa dibedakan. Kelompok P3 

memiliki rerata paling tinggi pada kelompok perlakuan menunjukan dosis 

kelompok P3 paling efektif memberikan efek preventif.  

Uji statistik Mann-Whitney U untuk rerata skor sel pneumosit tipe II pada 

preparat histopatologi pulmo mencit jantan (Mus musculus) yang mengalami 

proliferasi menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) antara kelompok 

K (+) dengan kelompok K (-), P2, dan P3. Kelompok K (+) berbeda nyata (p<0,05) 

dengan kelompok K (-), P2, dan P3 menunujukan paparan timbal asetat dan efek 

preventif ekstrak etanol lengkuas (Alpinia galanga) memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap histopatologi pulmo mencit jantan (Mus musculus). Kelompok K 

(+) tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan P1, menunjukan bahwa efek preventif pada 

kelompok P1 belum memberikan hasil efek preventif yang efektif. Kelompok P1 

dan P2 tidak berbeda nyata (p>0,05) menunjukan bahwa kelompok P1 dan P2 

memiliki tingkat keefektifan yang tidak bisa dibedakan. Kelompok P2 dan P3 

memiliki rerata mendekati kelompok K- pada kelompok perlakuan menunjukan 

dosis kelompok P2 sudah mampu mendekati K- dan P3 paling efektif memberikan 

efek preventif. Kelompok P3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok K (-) 
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menunjukan bahwa kelompok P3 memiliki jumlah sel pneumosit tipe II yang tidak 

bisa dibedakan dengan kelompok K (-) mendekati kelompok normal namun 

memberikan efek preventif maksimal karena mampu mempertahankan sel 

pneumosit tipe II secara maksimal. 
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ADMINISTRATION OF Ethanol Extract of Galangal (Alpinia galanga) TO 
THE HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF TYPE I 

PNEUMOCYTE CELLS AND TYPE II PNEUMOCYTES OF PULMO 
MOUSE (Mus musculus) EXPOSURE TO LEAD ACETATE 

 

 

 

Alifya Putri 

 
 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of prevention of red galangal extract 

(Alpinia galanga) on its potential to reduce type I pneumocyte cells from necrosis 

and proliferation of type II pulmonary pneumocytes in male mice from damage 

caused by lead acetate exposure. A total of 25 male mice (aged 2.5-3 months), body 

weight (25-30 g) was used and divided into five groups. The negative control group 

(K-) was given oral water without exposure to lead acetate, and the positive control 

group (K+) was given 20 mg/Kg BW of Lead acetat while the treatment groups P1, 

P2, and P3 were given treatment exposed to Lead acetate at a dose of 20 mg/Kg 

BW/day and given red galangal extract at a dose of 200 mg/Kg BW/24 days, 400 

mg/Kg BW/24 days and 800 mg/Kg BW/24 days orally. The average score for type 

II pneumocyte cell proliferation, K+ has high damage, P1 the dose given has not 

been able to match K-, P2 still cannot match the K- state, while P3 the dose given 

is almost close to K-. The results of statistical analysis for type I and type II 

pneumocytes both showed that there was a significant difference (p<0.05) between 

the K- and K+, P,1, and P2 groups, but there was no significant difference (p>0.05). 

between K- and P3 groups and the difference in meaning between K+ and P1, P2, 

and P3 groups. 

This study concluded that red galangal extract had a preventive effect in reducing 

the damage of type I and type II pneumocytes in the lungs of mice (Mus musculus) 

exposed to lead acetate. 

Keywords: Red galangal extract, Lead acetate, Pneumocyte type I, Pneumocyte 

type II,  
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